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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi tentang 

kesalahan struktur berpikir siswa dalam kemampuan 

pemahaman konsep pada materi logika matematika serta upaya 

defragmenting-nya. Penelitian ini dilakukan pada siswa Kelas 

XI MIPA SMAN 2 Liwa. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Jenis 

penelitian adalah penelitian studi kasus, peneliti bertindak 

sebagai instrumen sekaligus pengumpul data serta mengamati.  

Metode pengumpulan data menggunakan: 1) Tes, 2) 

Wawancara mendalam serta, 3) Dokumentasi sebagai data 

pendukung. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

data kualitatif dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi teknik karena peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes, wawancara, 

dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa subjek 

berkemampuan tinggi tidak perlu proses defragmentasi 

dikarenakan struktur berpikir subjek sudah tertata dengan rapi. 

Subjek dengan kemampuan sedang dan rendah mengalami 

fragmentasi struktur berpikir sehingga subjek belum mampu 

menemukan strategi penyelesaian. Maka diperlukan proses 

defragmenting struktur berpikir dengan 3 tahap, yaitu 

disequilibrasi (memberikan intervensi dan refleksi materi yang 

telah dipelajari),   conflict cognitive (pertentangan konsep siswa 

dengan konsep ilmiah), scaffolding (pemberian bantuan dan 

pembentukan  koneksi dalam struktur berpikir siswa). Walaupun 

masing-masing respon berbeda, tetapi dengan pemberian 

defragmenting dapat membantu siswa menata struktur 

berpikirnya kembali dan membenahi kemampuan pemahaman 

konsep. 

 

Kata Kunci: Defragmenting, Pemahaman Konsep. 
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ABSTRACT 

This research aims to obtain a description of students' 

thinking structure errors in their ability to understand concepts in 

mathematical logic material as well as their defragmenting efforts. 

This research was conducted on Class XI MIPA students at SMAN 2 

Liwa. The approach used in this research is descriptive qualitative 

research. This type of research is case study research, the researcher 

acts as an instrument as well as collecting data and observing.  

Data collection methods use: 1) Tests, 2) In-depth interviews 

and, 3) Documentation as supporting data. The data analysis 

technique used is qualitative data analysis with the steps: data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The data 

validity technique in this research uses triangulation techniques 

because researchers use data collection techniques in the form of 

tests, interviews and documentation. 

The results of this research show that high-ability subjects do 

not need a defragmentation process because the subject's thinking 

structure is neatly arranged. Subjects with medium and low abilities 

experience fragmentation of their thinking structures so that the 

subjects have not been able to find a solution strategy. So a process of 

defragmenting the thinking structure is needed with 3 stages, namely 

disequilibration (providing intervention and reflection on material 

that has been studied), conflict cognitive (contradicting student 

concepts with scientific concepts), scaffolding (providing assistance 

and forming connections in the student's thinking structure). Even 

though each response is different, defragmenting can help students 

reorganize their thinking structures and improve their ability to 

understand concepts. 

Keywords: Defragmenting, Concept Understanding 
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MOTTO 

 

                   

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama 

Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 

kedudukanmu.” 

(QS. Muhammad: 7) 

 

“Jangan pernah putus asa, pertolongan Allah itu dekat” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

1. Defragmenting 

Defragmenting adalah sebuah tindakan mengatur kembali 

struktur berpikir siswa yang belum terstruktur yang 

mengakibatkan siswa mengalami kesalahan dalam 

penyelesaian masalah. Setelah defragmentasi, pemikiran 

siswa menjadi terstruktur kembali dan mendapatkan 

pemahaman yang mendalam, serta dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan baik.
1
 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Sebuah proses yang terdiri dari kemampuan untuk 

menyajikan gambaran, contoh, atau keterangan secara detail, 

menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, dan juga 

memberikan penjelasan yang dirangkum secara kreatif 

disebut dengan pemahaman. Lalu di sisi lain konsep adalah 

sebuah gambaran mengenai hasil pemikiran, gagasan, dan 

juga menjadi sebuah pemikiran dalam pikiran.
2
 

3. Logika Matematika 

Logika matematika adalah salah satu mata pelajaran 

matematika yang dipelajari pada SMA kelas XI semester 2. 

Logika matematika sendiri dapat diartikan sebagai cabang 

ilmu yang mempelajari penurunan-penurunan  kesimpulan  

yang  benar  dan  yang  tidak  benar. Dalam kehidupan 

sehari-hari, logika mutlak diperlukan. Tujuan  pembelajaran  

Logika Matematika  pada  dasarnya  adalah  agar  para  

                                                             
1 Siti Aisya, Kusaeri, dan Sutini, “Restrukturisasi Berpikir Siswa Melalui 

Pemunculan Skema dalam Menyelesaikan Soal Ujian Nasional Mata Pelajaran 

Matematika,” Jurnal Review Pembelajaran Matematika 4, no. 2 (2019): 157–65, 

https://doi.org/10.15642/jrpm.2019.4.2.157-165. 
2
 Siti Mawaddah and Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan 
Terbimbing (Discovery Learning),” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 

1 (2016): 76–85. 
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siswa  dapat  menggunakan  aturan-aturan  dasar Logika 

Matematika untuk penarikan kesimpulan.
3
 

B. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 

setiap tingkat pendidikan sekolah. Untuk memahami dan 

mengatasi permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran 

matematika, diperlukan kemampuan matematika yang terlatih 

dari proses berpikir siswa. Proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika berbeda untuk setiap 

siswa. Oleh karenanya, diperlukan tujuan pembelajaran dalam 

ilmu matematika yang tepat untuk memajukan kemampuan 

berpikir siswa.  

Islam pun mengajarkan agar manusia menggunakan akalnya 

dalam berpikir, seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surah 

Shaad ayat 29: 

 

باَرَكٌ  إِليَْكٌَ أنَْزَلْناَه ٌ كِتاَبٌ  وا م  بَّز  زٌَ آياَتوٌِِ لِيدََّ  أ ول و وَلِيتَذََكَّ

 ٩٢ ﴿ الْْلَْباَبٌِ
 

Artinya: “Ini merupakan sebuah kitab yang Kami turunkan 

kepadamu dengan penuh  berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayat dan supaya mereka 

mendapat pelajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai pikiran”. (Q.S. Shaad/38:29)
4
 

Fokus utama dalam ayat 29 ini yaitu pentingnya upaya 

meningkatkan kemampuan dan kedalaman berpikir. Penting 

untuk tidak menyia-nyiakan potensi yang kita miliki. Melalui 

proses pendidikan, pembelajaran dan pengamatan, kita dapat 

mengembangkan diri serta kemampuan berpikir yang lebih 

baik. 

                                                             
3 Aji Permana Putra, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Topik 

Logika DI SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara,” Academy of Education Journal 10, 

no. 1 (2019): 22–33. 
4
 Al-Qur‟an dan Terjemahan (Q.S. Shaad/38:29) 



3 
 

 
 

Dengan melakukan proses berpikir siswa akan mudah dalam 

memahami konsep.
5
 Pemahaman konsep matematika 

siswa SMA Indonesia masih rendah terlihat dari nilai UN 

Matematika SMA yang dikeluarkan oleh Kemendikbud 

mengalami penurunan dari tahun 2015 hingga 2017.
6
 Penelitian 

lain yang membuktikan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

masih rendah juga pernah dilakukan di SMAN 14 Bandar 

Lampung.
7
 

Menurut Dewi Yuliana dan Novisita Ratu, Diperlukan 

adanya upaya untuk meningkatkan rendahnya pemahaman 

siswa dalam memahami dan memaknai konsep-konsep dalam 

matematika. Penguasaan siswa mengenai konsep-konsep 

tersebut cenderung masih lemah bahkan keliru dalam 

memahaminya. Sebagai contoh pemahaman siswa terhadap 

konsep logika matematika yang dipelajari di tingkat SMA 

bahkan di perguruan tinggi. Siswa yang kurang menguasai 

pemahaman konsep logika metamatika akan memengaruhinya 

menerapkan konsep tersebut pada kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil melalui wawancara dengan Ibu X selaku 

guru matematika di SMAN 2 Liwa, beliau  mengatakan bahwa 

salah satu masalah dalam pembelajaran matematika siswa kelas 

XI Jurusan MIPA tahun lalu yaitu dalam kemampuan 

pemahaman konsep  khususnya pada mata pelajaran logika 

matematika belum terealisasi dengan baik. Kebanyakan siswa 

merasa sulit menyelesaikannya, karena dianggap lebih 

menguras otak untuk berpikir. Kesulitan siswa saat mengerjakan 

soal logika matematika yaitu saat pengambilan kesimpulan. 

                                                             
5 Asrul   Karim,   “Penerapan   Metode   Penemuan   Terbimbing   Dalam 

Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Seminar Nasional Matematika 

Dan Terapan, 2011, 32. 
6 Made Juniantari, I Gusti Ngurah Pujawan, and I Dewa Ayu Gede Widhiasih, 

“Pengaruh Pendekatan Flipped Classroom Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa SMA” 2 (2018): 197–204. 
7 Tri Wahyuni, Bambang Sri Anggoro, and Komarudin, “Pemahaman Konsep 

Matematis Melalui Model WEE Dengan Strategi QSH Ditinjau Dari Self Regulation” 

8, no. 1 (2019): 65–72. 
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Pada ulangan harian, banyak siswa yang secara asal-asalan 

mengambil kesimpulan yang tidak tepat, hal ini tentu menjadi 

permasalahan rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

siswa.  

Dalam belajar matematika siswa membutuhkan waktu yang 

cukup untuk memahami konsep dari suatu materi. Tidak hanya 

itu, siswa juga perlu mempelajari secara berulang-ulang dan 

terus-menerus dengan waktu yang optimal.
8
 Oleh sebab itu, 

perlu adanya pengetahuan atau tindakan antisipasi untuk 

mengetahui hambatan siswa dalam kemampuan pemahaman 

konsep agar dapat mengkonstruksikan pengetahuan siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan tepat, salah satu metode yang 

dapat dipakai untuk mengatasi masalah tersebut adalah metode 

defragmenting.  

Defragmenting merupakan proses penataan ulang struktur 

berpikir yang mengalami fragmentasi (kesalahan).
9
 

Defragmenting juga dapat diartikan sebagai proses melakukan 

perbaikan sturtur cara berpikir manusia supaya bisa dapat 

memahami sesuatu dengan benar.
10

 Setiap siswa terkadang 

memiliki kesalahan yang berbeda-beda sehingga diperlukan 

intervensi dari pendidik secara individu. Kadek Adi Wibawa 

mengungkapkan filosofi dalam bukunya “Pendidik yang 

bijaksana adalah pendidik yang memberikan kesempatan 

kepada siswanya untuk mengutarakan apa yang ia pikirkan”.
11

 

Dalam hal ini tentu saja diperlukan adanya metode yang tepat 

                                                             
8
 Ari Septian, Desti Aryanti, dan Sarah Inayah, “Penerapan Aplikasi Edmodo 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa,” Jurnal PEKA (Pendidikan 

Matematika) 5, no. 1 (2021): 1–7, https://doi.org/10.37150/jp.v5i1.1166. 
9 Subanji, Teori Defragmentasi Struktur Berpikir dalam Mengonstruksi 

Konsep dan Pemecahan Masalah Matematika, ed. oleh Toto Nusantara, 1 ed. 

(Malang: Universitas Negeri Malang, 2016). 
10 Muhammad Noor Kholid dan Aprian Agung Kurniawan, “Defragmenting 

Struktur Metakognitif Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Hots,” AKSIOMA: 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022): 80, 
https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4655. 

11 Kadek Adi Wibawa, Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika, 1 ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 2. 
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untuk mengetahui sumber masalah siswa. Defragmenting 

struktur berpikir mampu mengatasi hal tersebut.  

Pada metode defragmenting ini guru menyajikan konsep 

dasar matematika yang selanjutnya siswa diminta 

menyelesaikan tugas, kemudian dilakukan mengecek lagi 

bagian mana saja yang mengalami kesalahan, meski tidak 

secara langsung menyalahkan siswa, selanjutnya diadakan 

dialog bersama siswa sebagai pendekatan secara personal 

tentang mengapa ada kesalahan dan bagaimana cara untuk 

memeperbaiki kesalahan tanpa harus mengurangi nilai. Maka 

dari itulah siswa bisa belajar dengan lebih baik dan juga bisa 

menarik sebuah makna yang mereka pelajari. Hal ini karena 

siswa memperbaiki kesalahannya sendiri.
12

  

Kelebihan dalam metode defragmenting adalah siswa 

menjadi bisa menyelesaikan kesalahan yang dilakukan dan 

menyajikan jawaban yang tepat.
13

 Di sisi lain metode ini 

membuat siswa mengingat, mencari penjelasan, dan paham 

terhadap materi atau konsep yang dibutuhkan untuk melakukan 

penyelesaian soal yang ia kerjakan.
14

 Sedangkan kekurangannya 

adalah metode ini perlu dilakukan secara berulang-ulang hingga 

proses berpikir siswa yang sebelumnya tidak beraturan menjadi 

beraturan. Metode ini juga dilakukan menggunakan wawancara 

secara individu sehingga membutuhkan komunikasi yang 

efektif serta refleksi diri yang baik dari siswa. 

Belum banyak penelitian yang menelusuri proses berpikir 

dan alur berpikir siswa yang mengalami kesalahan, oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait bagaimana 

                                                             
12 Suci Haryanti, “Pemecahan Masalah Matematika melalui Metode 

Defragmenting,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 3, no. 2 (2018): 199–

204, https://doi.org/10.30998/jkpm.v3i2.2768. 
13 Achmad Muhtadin, “Defragmenting Struktur Berpikir Melalui Refleksi 

Untuk Memperbaiki Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita,” Primatika : Jurnal 

Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2020): 25–34, 
https://doi.org/10.30872/primatika.v9i1.248. 

14 Wibawa, Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika. 
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kemampuan pemahaman konsep siswa.
15

 Untuk metode 

Defragmenting sendiri sudah banyak digunakan dalam 

memecahkan masalah matematika namun belum ada penelitian 

yang menggunakan defragmenting dalam kemampuan 

pemahaman konsep pada materi logika matematika. Mengingat 

pentingnya kemampuan pemahaman konsep dan adanya proses 

perbaikan struktur berpikir siswa, maka peneliti memilih judul 

“Defragmenting Siswa Dalam Kemampuan Pemahaman 

Konsep Pada Materi Logika Matematika”. 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Merujuk pada latar belakang yang sudah diuraikan, maka 

diketahui bahwa fokus penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini berfokus pada penggunaan metode 

defragmenting. 

2. Penelitian memfokuskan pada aspek kemampuan 

pemahaman konsep. 

3. Penelitian ini menggunakan materi logika matematika untuk 

melihat kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Sub Fokus yang dilakukan dalam penelitian yakni: 

1. Pentingnya kemampuan pemahaman konsep yang harus 

dimiliki oleh siswa. 

2. Masih ditemui siswa yang mengalami kesalahan prosedural 

dan kesalahan perhitungan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yaitu: bagaimana defragmenting siswa 

dalam kemampuan pemahaman konsep pada materi logika 

matematika? 

 

                                                             
15 Kadek Adi Wibawa et al., “Defragmentasi Pengaktifan Skema Mahasiswa 

Untuk Memperbaiki Terjadinya Berpikir Pseudo Dalam Memecahkan Masalah 
Matematis,” Prima: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2018): 93–106, 

https://doi.org/10.31000/prima.v2i2.755. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan defragmenting 

siswa dalam kemampuan pemahaman konsep pada materi 

logika matematika. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan 

wawasan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 

meminimalisir kesalahan dalam kemampuan pemahaman 

konsep pada materi logika matematika. 

2. Secara praktis 

a. Bagi siswa, dapat meminimalisir kesalahan dalam  

kemampuan pemahaman konsep pada materi logika 

matematika melalui metode defragmenting. 

b. Bagi guru, dapat menjadi acuan ketika guru mendapat 

masalah dalam kemampuan pemhaman konsep pada 

materi logika matematika. 

c. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam 

kemampuan pemahaman konsep pada materi logika 

matematika. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Berikut ini peneliti paparkan beberapa penelitian yang 

relevan dilakukan, dengan maksud menghindari kesamaan yang 

ditemukan peneliti: 

1. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Achmad 

Muhtadin mengidentifikasi bahwa kesalahan siswa 

mencakup berbagai aspek, termasuk bagaimana mereka 

memahami soal, menjalankan operasi perkalian dan 

pembagian, keterbatasan dalam menangani soal terbuka, 

serta kekurangan dalam struktur berpikir saat 

menyelesaikan soal. Keberhasilan defragmentasi terlihat 

dari kemampuan siswa untuk mengingat, memahami, dan 

menjelaskan materi serta konsep yang diperlukan untuk 
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menyelesaikan soal, serta kemampuan mereka untuk 

memberikan jawaban yang benar setelah melakukan 

perbaikan terhadap kesalahan yang mereka buat.
16

 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu menggunakan 

Defragmenting melalui refleksi untuk memperbaiki 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Noor Kholid 

dan Aprian Agung Kurniawan menghasilkan temuan bahwa 

defragmenting digunakan sebagai tindakan intervensi 

terhadap siswa yang mengalami kesalahan dalam 

metakognisi saat merencanakan pemahaman masalah dan 

cara menyelesaikannya. Implementasi defragmenting dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat 

mencapai solusi yang benar dalam konteks pemecahan 

masalah matematis, berkat perbaikan metakognisi siswa 

dalam memahami dan menyelesaikan masalah dengan 

strategi yang optimal. Defragmenting juga merupakan 

metode alternatif yang dapat digunakan untuk mengoreksi 

pemahaman yang salah pada siswa, sehingga mereka dapat 

lebih efektif menggunakan kemampuan metakognitif 

mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
17

 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian ini dilakukan 

dengan menyelesaikan masalah menggunakan masalah 

HOTS model PISA dalam penerapan defragmenting 

struktur berpikir. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi Fery Efendi dan 

Ryan Angga Pratama menunjukkan bahwa siswa 

mengalami Pseudo-salah dalam beberapa tahapan, seperti 

saat mereka mengonstruksi konsep, menggunakan 

pemikiran analogi dalam matematika, dan meletakkan 

konsep matematika dengan benar. Selain itu, siswa juga 

kesulitan dalam menempatkan masalah pada posisi yang 

                                                             
16

 Muhtadin, “Defragmenting Struktur Berpikir Melalui Refleksi Untuk 

Memperbaiki Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita.” 
17 Kholid dan Kurniawan, “Defragmenting Struktur Metakognitif Siswa 

Dalam Menyelesaikan Masalah Hots.” 
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sesungguhnya. Siswa merespons masalah ini dengan 

memberikan solusi yang sederhana dan kurang terstruktur. 

Inilah yang menyebabkan siswa berpikir bahwa jawaban 

yang awalnya dianggap salah sebenarnya benar. Tahap 

defragmenting dalam penelitian ini melibatkan penggunaan 

konsep Polya dan dapat diselesaikan dengan memberikan 

bantuan berupa scaffolding, konflik kognitif, dan 

disequilibrasi dengan menyajikan konsep dan struktur 

berpikir yang lebih lengkap saat siswa berada dalam tahap 

berpikir pseudo. Melalui proses defragmenting ini, siswa 

dapat memahami masalah yang sedang dihadapi, 

merencanakan solusinya, melaksanakan penyelesaian, dan 

menyusun kembali pemahaman mereka. Inilah yang 

menjadi solusi untuk menghindarkan siswa dari 

pemahaman pseudo yang salah.
18

 Perbedaan dari penelitian 

ini yaitu Penelitian ini meneliti proses berpikir pseudo 

dengan memberikan masalah materi operasi bilangan bulat 

dan juga akar dan pangkat serta defragmentingnya. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

lapangan (Field-research) dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, karena penelitian ini digunakan untuk 

meneliti  kondisi objek yang alamiah agar mendapatkan data 

yang mendalam dan mengandung makna.
19

 

 

 

 

                                                             
18

 Junaidi Fery Efendi dan Ryan Angga Pratama, “Defragmenting Proses 

Berpikir Pseudo Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika,” AKSIOMA: 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 9, no. 3 (2020): 651–61, 
https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i3.2956. 

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 

dan R & D., Alfabeta,Bandung, 21 ed. (Yayasan Kita Menulis, 2018). 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Liwa. Khususnya 

pada siswa kelas XI MIPA Tahun Pelajaran 2023/2024 

Penelitian ini dilakukan di dalam kelas dengan metode 

defragmenting. 

3. Sumber Data 

Dalam penentuan sumber data ini, terdapat dua buah data 

yang terkumpul oleh penulis antara lain: 

a. Data Primer, yaitu data yang utama dalam penelitian ini, 

yang meliputi kemampuan pemahaman konsep siswa 

kelas XI MIPA SMAN 2 Liwa. Data ini akan diambil dari 

sumbernya yaitu guru mata pelajaran matematika dan 

siswa SMAN 2 Liwa. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang mendukung terhadap data 

primer. Dalam penelitian ini, data sekunder akan 

diperoleh dari kepala sekolah, guru/karyawan mengenai 

sejarah singkat, keadaan guru dan karyawan, letak 

geografis, keadaan sarana dan prasarana, serta data-data 

siswa, guru dan sekolah. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

sampel bertujuan (purposive sampling). Neuman 

menjelaskan bahwa purposive sampling adalah jenis subjek 

non probabilitas, dimana dalam menentukan subjek tidak 

harus menentukan ukuran subjek terlebih dahulu. Metode ini 

digunakan untuk memilih individu, kelompok, atau elemen 

sampel yang dianggap paling relevan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan.
20

 

Pada penelitian ini ditentukan tigs siswa kelas XI SMAN 

2 Liwa sebagai subjek penelitian. Subjek dipilih berdasarkan 

tingkat kemampuan pemahaman konsep dengan tinggi, 

sedang dan rendah, dimana masing-masing dipilih 1 siswa 

yang memiliki kemampuan komunikasi lisan yang baik. 

                                                             
20 Joseph A Maxwell, Qualitative research design: An interactive approach, 

ed. oleh Leonard Bickman dan Debra J. Rog (London: Sage publications., 2012). 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa metode pengumpulan data yang 

digunakan peneliti agar data yang didapatkan sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti adalah sebagai berikut: 

a. Tes 

S. Eko Widoyoko menyatakan bahwa tes adalah 

sejumlah pernyataan yang membutuhkan jawaban dan 

memiliki tujuan untuk mengungkap aspek tertentu dari 

orang yang dikenai tes (testee) atau mengukur tingkat 

kemampuan seseorang.
21

 

Tes adalah suatu alat pengukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa sejumlah perintah atau 

pertanyaan yang membutuhkan respon dari orang yang 

dikenai tes (testee), agar tingkat kemampuan dan 

penguasaan yang dimilikinya dapat diukur. Dalam 

penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa digunakan 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa. 

b. Observasi (Pengamatan) 

Menurut Sutrisno Hadi, metode observasi diartikan 

sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

dari fenomena-fenomena yang diselidiki
22

 

Peneliti melaksanakan observasi dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai sejauh mana siswa 

memahami kemampuan pemahaman konsep di sekolah 

menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. 

c. Wawancara 

Metode wawancara ialah suatu percakapan dengan 

maksud bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

                                                             
21 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Pustaka Belajar, 2009), p.63. 
22 Hadi Sutrisni, Metodologi Research, ed. oleh Andi Ofset, Edisi Revi 

(Yogyakarta, 2002), p. 116. 



12 
 

 
 

sehingga dapat dikonstruksikan dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) dan terwawancara 

(interviewee).
23

 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

guru dan siswa. Disini penulis memberikan pertanyaan 

kepada guru dan siswa untuk mengetahui bagaimana 

tingkat kemampuan pemahaman konsep pada materi 

logika matematika pada siswa di SMAN 2 Liwa. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi.
24

 

Dokumentasi mencakup pengggunaan dokumen tertulis, 

gambar, rekaman video, dan hasil temuan lainnya yang 

dapat digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. 

Teknik ini berguna untuk menghimpun data tentang 

Sejarah berdirinya SMAN 2 Liwa, letak geografis, visi, 

misi, tujuan, sarana dan prasarana, data guru, siswa, 

rekaman dan foto-foto. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan 

pertanyaan kepada guru mengenai tingkat kemampuan 

pemahaman konsep siswa terkait materi logika 

matematika dan tindakan guru ketika siswa menghadapi 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan kemampuan pemahaman tersebut. Saat 

Menyusun pertanyaan, peneliti memiliki kerangka 

pertanyaan sebagai panduan, tetapi dalam prakteknya, 

peneliti memiliki fleksibilitas untuk mengajukan 

pertanyaan yang lebih bisa dijadikan untuk pedoman 

wawancara, untuk melakukan olah data dan informasi 

selanjutnya. Wawancara dirancang untuk menggali 

                                                             
23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revi (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012)p. 60. 
24 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta: Cipta, Rineka, 2011), p. 112. 
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pandangan, pendapat, serta perasaan subjek terkait 

dengan permasalahan penelitian. 

5. Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Utama 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen 

atau alat pengumpulan data itu sendiri. Oleh karena itu, 

peneliti instrumen juga perlu disetujui agar nantinya peneliti 

tahu cara mengukur sejauh mana kesiapan instrumen 

sebelum turun langsung ke lapangan. Fungsi dari instrumen 

penelitian adalah menyajikan fokus penelitian yang 

bertujuan untuk membantu siswa memperbaiki kesalahan 

mereka saat mengerjakan masalah yang berkaitan dengan  

kemampuan pemahaman konsep pada logika matematika 

melalui penggunaan metode defragmenting. 

b. Instrumen Bantu 

Di samping instrumen utama, peneliti memanfaatkan alat 

bantu pengumpulan data seperti soal kemampuan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep, wawancara 

yang digunakan untuk menjelaskan hasil tes dan juga 

melakukan seperangkat observasi lain sepanjang proses 

penelitian dilakukan. 

1) Instrumen Soal 

Pada penelitian ini, instrumen soal yang digunakan 

adalah soal logika matematika yang telah divalidasi oleh 

validator dengan mengajukan butir soal beserta dengan 

indikator kemampuan pemahaman konsep untuk dinilai 

keabsahan datanya. Penelitian ini memperoleh data 

kemampuan pemahaman konsep berdasarkan penskoran 

dari jawaban siswa di setiap butir soal. Kriteria soal pada 

tes ini berdasarkan aspek-aspek untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep pada indikator 

keberhasilan. 
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2) Instrumen Pedoman Wawancara 

Instrumen wawancara berisi pertanyaan yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep siswa menggunakan metode defragmenting serta 

mendeskripsikan jawaban siswa untuk dianalisis.  

6. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data melibatkan pengorganisasian dan 

ekstraksi data dengan cara yang terstruktur, melalui hasil 

tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif 

bersifat induktif, yaitu suatu analisis yang dikembangkan 

pola hubungan tertentu dari data yang diperoleh. Berikut 

adalah langkah-langkah yang digunakan untuk 

melakukan analisis data: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data dilakukan dengan cara mencari 

suatu hal yang pokok, merangkum, mencari fokus 

terhadap hal yang penting dan mencari tema serta 

polanya. Sehingga data yang sudah tereduksi dapat 

menyajikan gambaran secara nyata dan jelas bahkan 

mudah dijadikan untuk diteliti dengan 

mengumpulkan data lanjutan. Tahap reduksi data 

dalam penelitian ini meliputi: merangkum hasil tes 

dan hasil wawancara. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan 

dalam berbagai format, termasuk teks naratif, grafik, 

dan deskripsi singkat, untuk menampilkan informasi. 

Dengan menyajikan data, memudahkan pemahaman 

tentang situasi yang diamati, merencanakan langkah 

selanjutnya, dan akhirnya menjawab pertanyaan 

penelitian. 

Penyajian data dalam penelitian ini meliputi: 

a) Menampilkan hasil tes yang telah diisi oleh subjek 

penelitian. 
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b) Menampilkan hasil wawancara yang telah direkam 

menggunakan perangkat perekam dan telah disalin 

dalam bentuk tulisan. 

c. Conclusion Drawing / Verifikasi Data 

Langkah berikutnya dalam penelitian kualitatif 

adalah membuat kesimpulan awal yang bersifat 

sementara. Kesimpulan ini dapat berubah apabila 

data tambahan yang mendukung belum ditemukan 

selama tahap pengumpulan data berlanjut. 

Kesimpulan sementara ini bisa saja menjawab 

pertanyaan penelitian awal yang dirumuskan, namun 

bisa juga tidak. Hal ini karena penelitian kualitatif 

memiliki karakteristik yang fleksibel dan 

berkembang seiring dengan proses penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di lapangan. 

7. Uji Keabsahan  

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi digunakan untuk 

menguji keabsahan data. Triangulasi dapat diartikan sebagai 

teknik yang menggabungkan data dari berbagai sumber dan 

teknik untuk mengumpulkan data yang sudah ada. 

Penggunaan teknik triangulasi dalam pengumpulan data 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data juga 

melakukan uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data 

dilakukan dengan berbagai cara dan menggunakan beragam 

jenis data. Triangulasi yang digunakan pada pengujian 

keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 

keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan triangulasi teknik adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pengambilan data melalui tes, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

b. Melakukan uji triangulasi tes kemampuan pemahaman 

konsep yang dilakukan dengan cara membandingkan dan 
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mengecek hasil tes, hasil wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan struktur penelitian 

untuk memahami susunan maupun korelasi antara satu bagian 

dan bagian lainnya. Adapun sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

Bab 1 berisi gambaran umum dalam penulisan skripsi yang 

terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 

sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 mendeskripsikan beberapa konsep untuk 

dipergunakan sebagai landasan teori pada skripsi ini. Secara 

garis besar teori tersebut berisi: “konsep utama teori”, “asumsi 

dasar teori”, hubungan konsep utama dan asumsi dasar teori”, 

serta “unit analisis teori”. Kajian teori ini fungsinya akan 

dipergunakan untuk menjadi alat analisa data yang dijadikan 

sebagai temuan penelitian. 

Bab 3 penulis membahas tentang gambaran umum objek 

yang akan diteliti diikuti dengan penyajian fakta dan data 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Defragmenting 

a. Defragmenting Pada Memori Komputer dan Otak 

Manusia 

Dalam dunia komputer, defragmenting merupakan proses 

penataan semua file atau data yang terfragmentasi, sehingga 

file-file tersimpan dalam sistem yang lebih efisien, lebih 

rapi,dan semuanya berada dalam satu lokasi yang berdekatan. 

Proses defragmenting tidak hanya terjadi pada komputer, 

namun dapat pula terjadi pada otak manusia. Proses tersebut 

dilakukan dengan mengingat dan memahami kembali apa yang 

telah dipelajari sebelumnya. Melalui kegiatan mengingat dan 

memahami apa yang telah dipelajari sama dengan 

menghubungkan materi yang sebelumnya terpecah, sehingga 

lebih cepat ketika akan dicari. Wahono juga memperjelas cara 

untuk defragmentasi otak itu dengan mengingat dan memahami 

kembali pelajaran yang sudah pernah dipelajari, mengingat dan 

memahami itu sama saja dengan menghubungkan materi yang 

sebelumnya terpecah.
25

 Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa defragmentasi otak dapat dilakukan dengan 

cara mengingat dan memahami kembali pelajaran yang sudah 

pernah dipelajari. 

 Ketika kita menerima pelajaran dari guru atau dosen, kita 

sebenarnya berhasil menyerap sebagian besar materi yang 

mereka ajarkan. Namun, ada momen di mana beberapa materi 

tersebut tersimpan dengan baik dan terhubung satu sama lain, 

sementara yang lain menjadi terpecah-pecah dan tidak 

berhubungan. Materi yang terpecah-pecah ini disebut sebagai 

                                                             
25 Wibawa, Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika, hal 34. 
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"fragmen," dan prosesnya disebut "fragmentasi." Untuk 

mengatasi fragmen ini, kita dapat melakukan defragmentasi 

otak. Setelah melalui tahapan defragmentasi, seluruh data yang 

sebelumnya terpecah-pecah akan dihubungkan kembali, 

sehingga materi dapat tersaji dengan lebih teratur dan terkait 

satu sama lain. Defragmenting dijalankan pada struktur cara 

berpikir siswa (seseorang telah terbentuk atau sudah nampak 

namun masih ada kesalahan dalam mencari pemecahan masalah 

yang disajikan).
26

 

b. Defragmenting sebagai restrukturisasi proses berpikir 

Pengertian dari defragmenting sering kali juga diidentifikasi 

sebagai restrukturisasi proses berpikir. Menurut Subandji, 

berpikir adalah aktivitas mental yang terjadi di dalam otak 

sebagai upaya pemecahan masalah.
27

 Aktivitas ini dapat berupa 

proses pemahaman, pengingatan, analisis masalah, sintesis 

masalah, dan penyusunan strategi. Ketika berpikir, individu 

akan menciptakan hubungan antara berbagai bagian informasi 

yang telah disimpan sebagai pemahaman, dan dari sana, mereka 

akan mencapai kesimpulan berdasarkan pemahaman tersebut. 

Struktur berpikir adalah gambaran proses berpikir yang 

terdiri dari serangkaian langkah yang ditempuh seseorang untuk 

menyelesaikan masalah. Dalam konteks pembelajaran, siswa, 

yang merupakan individu yang aktif, selalu mengonstruksi 

pengetahuan melalui proses berpikir, baik secara individu 

maupun dalam kelompok. Belajar secara terus menerus terjadi 

sepanjang waktu, membuat struktur kognitif siswa berkembang 

yang sebelumnya sederhana menjadi semakin kompleks.
28

 

Serangkaian tindakan yang disebut restrukturisasi proses 

berpikir sering digunakan untuk mengubah pola pikir yang 

                                                             
26 Wibawa, hal 35-36. 
27 Tatag Yuli Eko Siswono, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Melal ui  Pengajuan Masalah dan Pemecahan Masalah Matematika,” 2007. 
28 Fitri Kumalasari, Toto Nusantara, dan Cholis Sa‟dijah, “Defragmenting 

Struktur Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Pertidaksamaan Eksponen,” 

Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1, no. 2 (2016): 246-255. 
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kurang fleksibel pada siswa. Menurut Indraswari, ketika pikiran 

negatif muncul sebagai respons terhadap kesalahan, maka perlu 

mengajak individu tersebut untuk mengeksplorasi alternatif 

pemikiran. Dalam upaya memperbaiki kesalahan-kesalahan 

yang terjadi, restrukturisasi proses berpikir dapat digunakan 

sebagai cara untuk membantu mengatasi situasi ini.
29

 

Defragmenting struktur berpikir bertujuan untuk 

merestrukturisasi atau menata ulang proses berpikir yang ada 

dalam diri siswa. Kesalahan dalam proses berpikir perlu 

diperbaiki agar dapat mengurangi kesalahan yang terjadi dan 

bahkan menjadi langkah berpikir yang lebih tepat. Langkah 

pertama dalam proses restrukturisasi kognitif adalah 

mengidentifikasi kesalahan berpikir dengan cara kritik diri. 

Selanjutnya, kritik diri tersebut disangkal agar pemikiran siswa 

tertata ulang.
30

 

Proses perubahan dalam cara siswa mengembangkan konsep 

atau mengatasi masalah disebut "defragmentasi." Defragmentasi 

merujuk pada transformasi dalam struktur berpikir yang dipicu 

oleh campur tangan orang lain. Intervensi dari individu lain 

diperlukan untuk mempercepat perubahan dalam struktur 

berpikir. Restrukturisasi bisa terjadi dalam dua bentuk, yaitu 

defragmentasi (restrukturisasi yang disengaja) dan 

restrukturisasi alamiah, yang merujuk pada perubahan dalam 

struktur berpikir yang terjadi secara alami melalui proses 

pembelajaran. Restrukturisasi (termasuk defragmentasi) 

berlangsung secara berkelanjutan ketika siswa terlibat dalam 

aktivitas berpikir, seperti proses belajar. Seorang individu yang 

secara konsisten terlibat dalam aktivitas berpikir akan 

membentuk struktur berpikir yang baru atau memperbarui 

struktur yang sudah ada agar dapat menyelesaikan masalah 

                                                             
29 Aminullah, M. Ramli, dan Nur Hidayah, “Teknik Restrukturisasi Kognitif 

dan problem Based Coping Untuk Menurunkan Stres Akademik Siswa: Studi 

Komparatif,” Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori Dan Praktik Kependidikan 3, no. 
2 (2018): 139–50. 

30 Wibawa, Defragmenting Struktur Berpikir Pseudo Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika, 39. 
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matematika dengan mengambil kesimpulan yang sedang 

dipelajari. Dengan demikian, struktur berpikir seseorang dapat 

dikatakan lebih "matang" berpikirnya seiring berjalannya 

waktu.
31

 Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan upaya 

defragmentasi (restrukturisasi tersengaja) sebagai upaya 

memperbaiki struktur berpikir siswa dalam kemampuan 

pemahaman konsep.  

Menurut Hidayanto, proses defragmentasi dapat dilakukan 

untuk memperbaiki kesalahan struktur berpikir dengan proses 

scaffolding, conflict cognitive, dan disequilibrasi.32
 Scaffolding 

adalah tindakan memberikan bantuan dalam bentuk pertanyaan, 

dorongan, arahan, pengingat, atau petunjuk kepada siswa, yang 

hanya diberikan pada tahap awal pembelajaran dan pemecahan 

masalah. Selanjutnya, bantuan ini akan secara bertahap 

dikurangi, memberikan siswa peluang untuk melakukan 

pemecahan masalah secara mandiri saat dianggap sudah 

memiliki kemampuan yang cukup.
33

 Conflict cognitive 

dilakukan dengan pemberian suatu contoh yang dapat 

membentuk konflik dalam pemikiran siswa, sehingga siswa 

berpikir ulang tentang jawabannya saat mengalami kesalahan.
34

 

Disequilibrasi adalah ketidakseimbangan antara proses 

asimilasi dan akomodasi, yang kemudian dapat membantu 

mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada. Disequilibrasi dilakukan ketika siswa belum dapat 

mengkoneksikan pengetahuan untuk menghasilkan solusi dari 

permasalahan. Menurut Saler dan Edgington, 

                                                             
31 Subanji, Teori Defragmentasi Struktur Berpikir Dalam Mengonstruksi 

Konsep Dan Pemecahan Masalah Matematika,”22-24. 
32 Taufiq Hidayanto, Subanji, dan Erry Hidayanto, “Deskripsi Kesalahan 

Struktur Berpikir Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Serta 
Defragmentingnya: Suatu Studi Kasus,” Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika 1, 

no. 1 (2017). 
33 Lusi Lutfia dan Luvy Sylviana Zhanty, “Analisis Kesalahan Menurut 

Tahapan Kastolan Dan Pemberian Scaffolding Dalam Menyelesaikan Soal Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel,” Journal On Education 1, no. 3 (2018): 396–404, 
https://doi.org/10.24252/auladuna.v5i1a9.2018. 

34 Bahrudin, Indrawatiningsih, dan Nazihah, “Defragmenting Struktur 

Berpikir Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Bangun Datar.” 
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ketidakseimbangan kondisi pikiran yang menyebabkan siswa 

mengalami kesalahan dalam menjawab. Dengan adanya proses 

disequilibrasi akan terjadi proses asimilasi dan akomodasi, 

sehingga akan berkembang sampai terjadi kondisi equilibrium. 

Dimana kondisi equilibrium merupakan kondisi keseimbangan 

dalam pikiran yang ditunjukkan oleh benarnya siswa dalam 

menjawab permasalahan yang ada.
35 Disequilibrasi yang 

dilakukan peneliti adalah dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang menimbulkan kecurigaan atau menimbulkan 

kesenjangan berpikir pada siswa sehingga siswa melakukan 

proses refleksi pada jawabannya.
36

  

Ketiga bentuk aktifitas defragmentasi struktur berpikir 

tersebut saling beririsan.
37

 

 
Gambar 2. 1 Proses Defragmenting Struktur 

Berpikir 

Pada proses defragmenting struktur berpikir siswa dapat 

dilakukan dengan melihat respon siswa saat menerima 

deftragmenting. Proses defragmenting adalah sebagai berikut:
38

 

1) Scanning: Pada tahap ini, pendidik memberikan masalah 

yang diberikan. Pendidik memberikan kesempatan kepada 

                                                             
35 Subanji, Teori Defragmentasi Struktur Berpikir dalam Mengonstruksi 

Konsep dan Pemecahan Masalah Matematika. 34. 
36 Anisatul Insan Nurrohmah, Sri Adi Widodo, dan Dafid Slamet Setiana, 

“Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika dengan Strategi 
Think Pair Share Berbasis Komik,” UNION: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 

(2020): 215–228, https://doi.org/10.30738/union.v8i2.8065. 
37 Subanji, Teori Defragmentasi Struktur Berpikir dalam Mengonstruksi 

Konsep dan Pemecahan Masalah Matematika. 
38

 Subanji. 
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siswa untuk mengerjakan masalah sambil mengungkapkan 

secara keras apa yang dipikirannya. 

2) Check some errors; Peneliti melakukan pengecekan pada 

bagian-bagian yang salah. Pada tahap ini, peneliti 

menentukan apa-apa yang menjadi sumber masalah. Apakah 

terjadi fregmentasi struktur berpikir? Atau terdapat 

pemahaman yang masih samar-samar untuk diingat. 

3) Repairing: Dilakukan perbaikan dan penataan sesuai dengan 

kesalahan yang terjadi. Perbaikan dan penataan dilakukan 

apabila kesalahan yang terjadi karena subjek tidak 

memahami konsep dengan baik (bisa dilihat dalam perilaku 

yang muncul ketika wawancara). Dan perbaikan dilakukan 

apabila subjek lupa pada konsep yang pernah dipelajari. Dan 

ini disesuaikan dengan beberapa teori yang sudah ada, 

apakah menciptakan disequilibrasi, memberikan conflict 

cognitive, atau memberikan scaffolding. 

a)  Scaffolding yang dilakukan sebagai pemberian bantuan 

secukupnya dalam penerima mengonstruksi pemahaman 

konsep. Contohnya membantu mendefinisikan logika 

matematika, membantu menyebutkan salah satu sifat 

aljabar logika matematika. 

b)  Disequilibrasi dasarnya terjadi pada diri pelajar (siswa) 

dan dapat dimunculkan dengan memberikan intervensi 

untuk merefleksikan hasil konstruksinya termasuk 

menelusuri dan membandingkan hasil kerjanya dengan 

konsep ilmiah. Contohnya : memberi pertanyaan kepada 

subjek “apakah sudah yakin dengan hasilnya?” 

c) Conflict cognitive, kondisi siswa ketika telah 

mendapatkan intervensi pada tahap disequilibrasi 

berlangsung. Conflict cognitive sering kali efektif untuk 

melakukan defragmentasi struktur berpikir siswa dengan 

menyadarkan siswa. Contohnya : memberi pertanyaan 

kepada subjek “apakah sudah yakin dengan hasilnya?”, 

“apakah dapat memberikan contoh dari modus tollens 

tersebut?” 
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2. Kemampuan Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berasal dari kata paham yang berarti proses, cara, 

perbuatan memahami atau memahamkan.
39

 Pemahaman 

merupakan sebuah ilmu yang terorganisir dan didasari dengan 

adanya fakta sesungguhnya, informasi, prinsip dan jua hasil dari 

pengalaman yang sudah didapatkan. Terdapat tiga tipe 

pemahaman yaitu: 1) pemahaman terkait keberadaan suatu hal, 

2) Pemahaman teknis, yang di dalamnya ada informasi dan cara 

penggunaannya, 3) memahami prinsip, yang berkaitan dengan 

prinsip dan fungsinya berupa objek-objek yang memiliki kaitan 

satu sama lain. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami sebuah pelajaran, dimana siswa tidak sekedar 

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajaari, 

namun mampu mengungkapkan pada bentuk yang mudah 

dimengerti secara ulang, menyajikan interprestasi data 

mengaplikasikan sebuah konsep pada kegiatan yang nyata 

sehingga bukan sekedar teori.
40

 

Menurut Skemp dan Pollatsek dalam Een Unaenah terdapat 

dua jenis pemahaman konsep, yaitu pemahaman instrumental 

dan pemahaman rasional. Pemahaman instrumental dapat 

diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang saling terpisah 

dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan perhitungan 

sederhana, sedangkan pemahaman rasional memuat satu skema 

                                                             
39 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 
40 Erna Setyowati, Ika Septi Hidayati, and Toto Hermawan, “Pengaruh 

Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Pemahaman Konsep Dalam 
Pembelajaran Matematika Di MTS Darul Ulum Muhammadiyah Galur” 5, no. 2 

(2020). 
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atau struktur yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah 

yang lebih luas.
41

 

Pemahaman bisa didapatkan oleh siswa apabila siswa 

tersebut punya keinginan untuk memahami materi, karena 

pemahaman materi akan disesuaikan dengan kemauan siswa, 

meski sudah bisa menjalankan semua konsep tanpa adanya 

kemauan maka siswa tidak akan bisa sampai ke pemahaman 

maksimal. 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep bisa tercapai jika sudah 

memenuhi beberapa indikator, Sesuai dengan Depdiknas tahun 

2004, indikator yang dijadikan penunjuk pemahaman konsep 

antara lain: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek. 

3) Menyajikan contoh dan bukan contoh. 

4) Menyajikan konsep pada beragam jenis representasi 

matematis. 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep. 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

7) Mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah.
42

 

Menurut Kilpatrick dkk, untuk memahami konsep 

matematika, operasi dan relasi pada matematika dikatakan juga 

sebagai pemahaman konseptual. Di bawah ini indikator dari 

kompetensi yakni: 

1) Mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara 

algoritma 

                                                             
41 Een Unaenah and Muhammad Syarih Sumantri, “Analisis Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar Pada Materi Pecahan” 3, no. 1 
(2019): 106–11. 

 
42 Fadjar Shadiq, “Kemahiran Matematika” (Yogyakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009), 13. 
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2) Membandingkan, membedakan, dan memberikan contoh 

dan contoh kontra dari suatu konsep. 

3) Melakukan integrasi konsep dan prinsip yang masih 

saling berkaitan.
43

 

Adapun NCTM merincikan indikator pemahaman 

matematis kedalam kegiatan yaitu: 

1) Mendefinisikan konsep dengan cara verbal dan tulisan; 

2) Mengidentifikasi, menyajikan contoh dan bukan contoh; 

3) Memakai model, digram dan simbolsimbol untuk 

melakukan presentasi suatu konsep; 

4) Mengubah ke dalam bentuk representasi ke bentuk 

representasi lainnya; 

5) Mengenal segala macam makna dan interprestasi konsep; 

6) Melakukan identifikasi sifat-sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat yang menetukann suatu konsep; 

7) Melakukan perbandingan dan perbedaan konsep-

konsep.
44

 

Dalam mengukur kemampuan pemahaman konsep, siswa 

digolongkan dalam tingkatan kemampuan yakni: 

1. Tingkatan Tinggi 

Merupakan siswa yang mempunyai skor di atas dari 

penjumlahan skor rata-rata dan standar deviasi kelas. 

2. Tingkatan Sedang  

Merupakan siswa yang mempunyai skor antara rata-rata ̵ 

SD dan skor rata-rata + SD. 

3. Tingkatan Rendah 

                                                             
43 Nila Kesumawati, “Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran 

Matematika,” 2008, 229–35. 
 

44 Darwanto, “Hard Skills Matematik Siswa Pengertian Dan Indikatornya,” 

2013. 
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Merupakan siswa yang memiliki skor antara skor rata-

rata ̵ SD dan kurang dari itu. 
45

 

Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. 1 

Klasifikasi Tingkat Kemampuan 

Batas Nilai Keterangan  

𝑋 ≥ (�̃� + 𝑆𝐷) Tinggi 

(�̃� − 𝑆𝐷) < 𝑋 < (�̃� + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑋 ≤ (�̃� − 𝑆𝐷) Rendah 

 

c. Materi Logika Matematika 

1) Kalimat Terbuka dan Pernyataan 

Kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat satu 

variabel (peubah) yang jika diganti dengan suatu nilai 

(konstanta) dari himpunan semestanya, maka akan 

menjadi pernyataan. 

Contoh: 2 + 𝑥 = 5 

Pernyataan (proposisi) adalah kalimat yang 

menyatakan sesuatu yang mempunyai satu dari dua 

kemungkinan yaitu benar atau salah. 

Contoh: q: Sembilan adalah bilangan prima [𝜏(𝑞 =  𝑆] 

2) Kuantor dan Negasi 

Kuantor adalah simbol yang melambangkan kalimat 

terbuka dalam semesta pembicaraan pernyataan. 

Kuantor terbagi menjadi dua:  

a) Kuantor universal (∀) = Menyatakan adanya 

„semua‟ atau „setiap‟ hal yang terdapat dalam 

pernyataan.  Misalkan sebuah pernyataan terbuka 

𝑝(𝑥) adalah  Siswa memiliki kemampuan 

membaca yang baik. Pernyataan majemuk 

berkuantor universal menjadi Semua siswa 

memiliki kemampuan membaca yang baik. 

                                                             
45 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), p. 269. 
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b) Kuantor eksistensial (∃) = Menyatakan hanya 

adanya „beberapa‟ atau „sebagian‟ hal yang 

terdapat dalam pernyataan. Misalkan sebuah 

pernyataan terbuka 𝑝(𝑥) adalah Siswa memiliki 

kemampuan membaca yang baik. Pernyataan 

majemuk berkuantor eksistensial menjadi  

Beberapa siswa memiliki kemampuan membaca 

yang baik. 

Negasi (ingkaran) suatu pernyataan adalah suatu 

pernyataan yang mempunyai nilai kebenaran 

berlawanan dengan pernyataan semula.   

Contoh: p: Ibukota negara Indonesia adalah Jakarta. 

[𝜏(𝑝)  =  𝐵] .  

~p: Ibukota negara Indonesia bukan Jakarta. 

[𝜏(~𝑝)  =  𝑆]. 

Tabel kebenaran untuk ingkaran atau negasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Tabel Kebenaran Negasi 

𝑝 ~𝑝 ~(~𝑝) 

B S B 

S B S 

 

3) Pernyataan Majemuk 

Pernyataan majemuk adalah dua buah pernyataan 

atau lebih yang dihubungkan dengan operasi logika 

matematika. Operasi logika matematika antara lain: 

konjungsi (Λ), disjungsi (V), implikasi (→), dan 

biimplikasi (↔). Nilai kebenaran pernyataan 

majemuk biasanya dituliskan dalam tabel kebenaran. 

4) Konjungsi & Disjungsi 

Konjungsi menyatakan hubungan „p 

dan/meskipun/tetapi/walaupun q‟, dan dilambangkan 

dengan Λ. Nilai konjungsi bernilai benar jika kedua 

pernyataan benar (B Λ B).  
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Tabel kebenaran: 

       Tabel 2. 3 Tabel Kebenaran Konjungsi 

𝑝 𝑞 𝑝  𝑞 ~(𝑝  𝑞) 

B 

B 

S 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

S 

S 

S 

S 

B 

B 

B 

Contoh:  

p : Hari ini hujan. [𝜏(𝑝)  =  𝐵]  

q : Hari ini berangin. [𝜏(𝑞)  =  𝐵]  

p Λ q : Hari ini hujan dan berangin. [𝜏(𝑝 𝛬 𝑞)  =  𝐵] 

Disjungsi menyatakan hubungan „p atau q‟, dan 

dilambangkan dengan V. Nilai disjungsi bernilai 

salah jika kedua pernyataan salah (𝑆 𝑉 𝑆).  

Tabel kebenaran: 

       Tabel 2. 4 Tabel Kebenaran Disjungsi 

𝑝 𝑞 𝑝  𝑞 ~(𝑝   𝑞) 

B 

B 

S 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

B 

B 

S 

S 

S 

S 

B 

Contoh:  

𝑝 ∶  5 +  10 =  20. [𝜏(𝑝)  =  𝑆]  

𝑞 ∶  20 bukan bilangan genap. [𝜏(𝑞)  =  𝑆]  

𝑝 𝑉 𝑞 ∶  5 +  10 =  20 𝑎𝑡𝑎𝑢 20 bukan bilangan 

genap. [𝜏(𝑝 𝑉 𝑞)  =  𝑆]. 

5) Implikasi 

Implikasi menyatakan hubungan „jika p maka q‟ atau 

„q jika p‟, dan dilambangkan dengan →. Pernyataan 

jika (p) dari implikasi disebut hipotesis/premis, 

sedangkan pernyataan maka (q) dari implikasi 

disebut konsekuen/kesimpulan. Nilai implikasi 
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bernilai salah jika hipotesis benar namun 

konsekuennya salah (𝐵 →  𝑆).  

Tabel kebenaran: 

Tabel 2. 5 Tabel Kebenaran Implikasi 

𝑝 𝑞 𝑝  𝑞 

B 

B 

S 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

B 

 

Contoh:  

p : Hari ini mendung. [𝜏(𝑝)  =  𝐵]  

q : Hari ini tidak akan hujan. [𝜏(𝑞)  =  𝑆]  

𝑝 →  𝑞 : Jika hari ini mendung maka hari ini tidak 

akan hujan. [𝜏(𝑝 𝛬 𝑞)  =  𝑆] 

Macam-macam implikasi:  

a) Konvers, merupakan kebalikan dari implikasi 

biasanya. 𝑝 →  𝑞 menjadi 𝑞 →  𝑝  

b) Invers, merupakan implikasi yang kedua 

pernyataannya dinegasikan. 𝑝 →  𝑞 menjadi ~𝑝 →

 ~𝑞  

c) Kontraposisi, merupakan kebalikan dari implikasi 

biasa yang kedua pernyatannya dinegasikan. 𝑝 →  𝑞 

menjadi ~𝑞 →  ~𝑝 

 

                              Tabel 2. 6 Tabel Kebenaran  Implikasi 
𝑝 q ~p ~𝑞 𝑝 →  𝑞  →  𝑝 −𝑝 → − 𝑞 − → −𝑝 

B 

B 

S 

S 

B 

S 

B 

S 

S 

S 

B 

B 

S 

B 

S 

B 

B 

S 

B 

B 

B 

B 

S 

B 

B 

B 

S 

B 

B 

S 

B 

B 
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6) Biimplikasi 

Bimplikasi menyatakan hubungan „p jika dan hanya 

jika q‟ atau „jika p maka q dan jika q maka p‟, dan 

dilambangkan dengan ↔. Biimplikasi bernilai benar 

jika kedua pernyataan bernilai sama (𝑋 ↔  𝑋).  

Tabel kebenaran: 

Tabel 2. 7 Tabel Kebenaran Biimplikasi 

𝑝 𝑞 𝑝  𝑞 

B 

B 

S 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

S 

S 

B 

Contoh:  

p: Hari ini tidak hujan. [𝜏(𝑝)  =  𝑆]  

q: Hari ini tidak mendung. [𝜏(𝑞)  =  𝑆]  

p ↔ q: Hari ini tidak hujan jika dan hanya jika hari 

ini tidak mendung. [𝜏(𝑝 𝛬 𝑞)  =  𝐵] 

7) Ekuivalensi dan Aljabar Logika Matematika 

Ekuivalensi dua pernyataan majemuk dapat dicari 

menggunakan tabel kebenaran dan aljabar logika 

matematika, dan dilambangkan dengan ≡. Jenis-jenis 

tabel kebenaran dari hasil akhir nilai kebenarannya:  

a) Tautologi, hasil akhirnya benar semua.  

b) Kontradiksi, hasil akhirnya salah semua. 

c) Kontingensi, hasil akhirnya ada yang benar dan 

ada yang salah. 

8) Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dikatakan sah apabila:  

Premis 1 : a 

Premis 2 : b 

            ∴  𝑐 

logis bila (𝑎 𝛬 𝑏)  →  𝑐 nilai akhirnya tautologi. 

Tiga rumus logis premis-premis:  



31 
 

 
 

a) Modus Ponen 

Premis 1 : 𝑝 → 𝑞 

Premis 2 : 𝑝 

            ∴  𝑞 

Jika p terjadi maka q terjadi, dan p terjadi lagi, maka 

dipastikan q terjadi. 

 

b) Modus Tollen 

Premis 1 : 𝑝 → 𝑞 

Premis 2 : ~𝑞 

            ∴  ~𝑝 

Jika p terjadi maka q terjadi, namun q sebenarnya 

tidak terjadi, maka dipastikan p tidak terjadi. 

c) Silogisme 

Premis 1 : 𝑝 → 𝑞 

Premis 2 : 𝑞 → 𝑟 

            ∴  𝑝 → 𝑟 

Jika p terjadi maka q terjadi, dan jika q terjadi maka r 

terjadi, maka dipastikan jika p terjadi maka r terjadi 

juga. 

Contoh:Jika A berteman dengan B, maka A tidak 

berteman dengan C. C berteman dengan D atau C 

tidak berteman dengan A. Jika A berteman dengan D, 

maka C tidak berteman dengan D. Diketahui A 

berteman dengan D.  

Jawab: Analogi:  

p = “A berteman dengan B”  

q = “A berteman dengan C” 

 r = “C berteman dengan D”  

s = “A berteman dengan D”  
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Pernyataan:  

a) 𝑝 →  ~𝑞  

b) 𝑟 𝑉 𝑞 ≡  ~𝑟 →  𝑞  

c) 𝑠 →  ~𝑟 

d) 𝑠  

Kesimpulan: 

 𝑠 → ~𝑟  

𝑠  

  ∴  ~𝑟  (Modus Ponen) 

 

~𝑟 → 𝑞  

~𝑟  

  ∴  𝑞   (Modus Ponen) 

 

𝑝 → ~𝑞  

𝑞  

  ∴  ~𝑝  (Modus Tollen) 

Jadi, kesimpulannya adalah, A tidak berteman dengan 

B.
46

 

B. Kerangka Berpikir 

Penelitian dimulai dengan pemberian tes dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep yang sudah divalidasi oleh 

ahli. Tes tersebut diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

kesalahan pada kemampuan pemahaman konsep kemudian 

dianalisis kesalahan struktur berpikir siswa berdasarkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep siswa. Bersamaan 

dengan hal itu, peneliti memberikan defragmenting melalui 

scaffolding, conflict cognitive, dan disequilibrasi menyesuaikan 

dengan kesalahan pemahaman konsep siswa kemudian 

menyajikan deskripsi serta kesimpulan tentang kemampuan 

pemahaman konsep menggunakan metode defragmenting. 

                                                             
46 J. Chakrabarti, Timur Cahyadi, dan Syamsuardi, MATEMATIKA untuk SMA 

Kelas XI Program Wajib, ed. oleh Lingga D. Anggiruling, Pertama (Quadra, 2017). 



33 
 

 
 

Supaya lebih jelas, proses tersebut dapat dilihat pada gambar 

2.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

Tes Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Analisis Kesalahan 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Deskripsi Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa 

Menggunakan Metode 

Defragmenting 

Penggunaan Metode 

Defragmenting melalui 

scaffolding, conflict 

cognitive, dan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai defragmenting struktur berpikir siswa kelas XI MIPA 

dalam menyelesaikan soal logika matematika di SMAN 2 Liwa 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Subjek berkemampuan pemahaman konsep tinggi tidak 

perlu proses defragmentasi dikarenakan struktur berpikir subjek 

sudah tertata dengan rapi, sedangkan subjek dengan 

kemampuan pemahaman konsep sedang dan rendah 

membutuhkan proses defragmenting untuk menata ulang 

struktur berpikir yang salah. Kedua subjek tersebut mengalami 

fragmentasi pada struktur berpikirnya sehingga diperlukan 

adanya defragmenting. Defragmenting memiliki 3 tahapan, 

yaitu disequilibrasi, conflict cognitive, dan scaffolding. Dalam 

prosesnya 3 tahapan tersebut tidak berurutan dan bahkan dari 

setiap tahapan bisa muncul beberapa kali untuk membentuk 

strategi penyelesaian. Dengan adanya proses defragmenting ini 

bisa mengarahkan subjek berkemampuan sedang dan rendah 

untuk menemukan strategi penyelesaian yang baik dan benar. 

B. Rekomendasi  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

mengemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa lebih 

termotivasi dan semangat dalam belajar. Bukan hanya 

mempelajari materi yang akan dipelajari saja, akan tetapi 

siswa harus memperlajari ulang materi yang telah dipelajari. 

Karena materi yang telah dipelajari akan ada kaitannya 

dengan materi yang akan dipelajari nantinya.  
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Selanjutnya hendaknya siswa lebih teliti dalam 

mengerjakan soal, terutama soal-soal cerita dan lebih 

memahami makna dari setiap kata yang ada. Sehingga tidak 

terjadi kesalahan-kesalahan dalam mengambil kesimpulan. 

Apabila siswa mendapatkan permasalahan dalam 

menyelesaikan soal, diharapkan siswa tidak malu bertanya 

kepada guru ataupun teman yang telah paham. 

2. Bagi Guru 

Peneliti berharap defragmenting struktur berpikir dapat 

diaplikasikan oleh guru di sekolah, agar siswa yang malu 

bertanya saat di kelas dan mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal matematika dapat teratasi. Melalui 

defragmenting ini, siswa dapat lebih nyaman dan kesalahan 

berpikir akan diperbaiki karena guru akan menggunakan 

pendekatan personal dengan konsep wawancara. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian dan 

dikembangkan untuk melakukan penelitian di tempat, subjek 

atau variabel yang berbeda. Peneliti berharap untuk peneliti 

selanjutnya dapat lebih mengkaji lebih dalam tentang 

defragmenting struktur berpikir agar membantu siswa ketika 

mengalami kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan, serta 

membantu menemukan strategi penyelesaian dengan baik 

dan benar. Penelitian selanjutnya diusahakan mengambil dua 

subjek penelitian untuk masing-masing tingkat kemampuan. 
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